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Abstract 

This research aims to analyze the influence of organizational culture, work 

motivation, organizational commitment as a moderating variable and its 

impact on employee performance. The proposed hypothesis: Organizational 

culture has a significant effect on employee performance, work motivation 

that has a significant influence on employee performance, organizational 

commitment has a meaning to the performance of employees. The result of 

the research shows that organizational culture have positive and significant 

effect to employee performance, work motivation have positive and 

significant effect to employee performance, organizational commitment 

moderate positive influence of organizational culture to employee 

performance, organizational commitment moderate positive influence of 

work motivation toward employee performance. 

                                                                                                                                  

Keywords: organizational culture, work motivation, organizational 

commitment, moderation, employee performance. 

abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, 

motivasi kerja, komitmen organisasisebagai variabel moderasi dan 

dampaknya terhadap kinerja karyawan. Hipotesis yang diusulkan: Budaya 

organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 

motivasi kerja yang memilikisignifikansi pengaruh terhadap kinerja 

karyawan, komitmen organisasi memiliki maknaberpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja karyawan, motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, komitmen 

organisasi memoderasi positif pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan, komitmen organisasi memoderasi positif pengaruh motivasi kerja 

terhadapkinerja karyawan. 

Kata kunci: budaya organisasi, motivasi kerja, komitmen organisasi, 

moderasi, kinerja karyawan 

 

 

Pendahuluan 

 

Perubahan lingkungan organisasi yang 

semakin kompleks dan kompetitif, menuntut 

setiap organisasi dan perusahaan untuk bersikap 

lebih responsif agar sanggup bertahan dan terus 

berkembang. Untuk mendukung perubahan 

organisasi tersebut maka diperlukan adanya 

perubahan individu (Meyta Indraswari, 2011). 

Organisasi bisnis maupun organisasi non bisnis 

dituntut untuk memiliki SDM yang kompeten 

yang mampu menjalankan dan menyelesaikan 

tugas dan kewajibannya secara lebih baik (Hassa 

Nurrohim dan Lina Anatan, 2009). 

Organisasi yang berhasil adalah yang 

secara efektif dan efisien mengkombinasikan 
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sumber-sumber dayanya guna menerapkan 

strategi-strateginya, yang menjadi pusat bagi 

setiap strategi untuk setiap penggunaan  

sumberdaya adalah karyawan-karyawan yang 

merencanakan dan melaksanakan strategi-

strategi  

sebuah organisasi. Sumber daya 

manusia sebagai penggerak organisasi banyak 

dipengaruhi oleh perilaku para pesertanya 

(partisipannya) atau aktornya. Peningkatan 

kinerja pegawai secara perorangan akan 

mendorong kinerja sumber daya manusia 

secara keseluruhan, yang direfleksikan dalam 

kenaikan produktifitas (Kasmawati, 2012). 

Untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia supaya dapat sejalan dengan era 

globalisasi maka diperlukan suatu kemampuan 

untuk menyesuaikan diri. Jika kinerja sumber 

daya manusia bagus, maka tujuan visi dan misi 

organisasi  juga akan bagus,  begitu juga 

sebaliknya (Mulyanto dan Dyah Widayati, 

2010). 

Kinerja dapat didefinisikan sebagai 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dapat dicapai individu  dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggungjawab yang 

diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2001). 

Kinerja individu-individu yang ada dalam 

organisasi sangat menentukan keberhasilan 

organisasi tersebut dalam mencapai tujuannya. 

Proses budaya organisasi merupakan 

falsafah, ideologi, nilai-nilai, anggapan, 

keyakinan, harapan, sikap dan norma-norma 

yang dimiliki secara bersama serta mengikat 

dalam suatu komunitas tertentu (Robbins, 

2007). Budaya yang produktif adalah budaya 

yang dapat menjadikan organisasi menjadi kuat 

dan memiliki kinerja yang tinggi  sehingga 

tujuan perusahaan dapat terakomodasi. Kuat 

lemahnya budaya suatu organisasi atau 

perusahaan sangat tergantung pada bagaimana 

para  karyawan menghayati dan mengamalkan 

nilai-nilai yang terkandung dalam budaya 

tersebut. 

Kesediaan untuk melakukan upaya 

ekstra demi untuk tetap menjadi anggota atau 

bagian dari organisasi (Darwito,2008). Menurut 

Stephen P. Robbins (2007) mendefinisikan 

bahwa keterlibatan pekerjaaan yang tinggi 

berarti memihak pada pekerjaan tertentu 

seseorang individu, sementara komitmen 

organisasional yang tinggi berarti memihak 

organisasi yang merekrut individu tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan dan menganalisis pengaruh: 

1. Pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Pengaruh komitmen organisasi dalam 

memoderasi pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan. 

4. Pengaruh komitmen organisasi dalam 

memoderasi pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Landasan Teori 

 

Budaya Organisasi 

Kartono (2004); mengatakan bahwa 

bentuk kebudayaan yang muncul pada 

kelompok-kelompok kerja dari stratifikasi 

kelas sosial asala buruh/pegawai, dari sumber-

sumber teknis dan jenis pekerjaan, iklim 

psikologis perusahaan sendiri yang diciptakan 

oleh majikan, para direktur dan manajer-

manajer yang melatarbelakangi iklim kultur 

buruh-buruh dalan kelompok kecil-kecil  yang 

informal. 

Hofstede (1986)  dalam Sopiah (2008)  

menyatakan bahwa kebudayaan merupakan 

berbagai interaksi dari ciri-ciri kebiasan yang 

mempengaruhi kelompok-kelompok orang 

dalam lingkugannya.  

Menurut Beach (1993) dalam Sopiah 

(2008)  , kebudayaan merupakan inti dari apa 

yang penting dalam organisasi. Seperti 

aktivitas memberi perintah dan larangan serta 

menggambarkan sesuatu yang dilakukan dan 

tidak dilakukan yang mengatur perilaku 

anggota. Jadi budaya mengandung apa yang 

boleh dilakukan atau tidak boleh dilakukan 

sehingga dapat dikatakan sebagai suatu 

pedoman yang dipakai untuk menjalankan 

aktivitas organisasi. Pada dasarnya budaya 

organisasi dalam perusahaan merupakan alat 

untuk mempersatukan setiap individu yang 

melakukan aktivitas secara bersama-sama. 
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Motivasi Kerja 

Motivasi menurut Robbins (2008) 

sebagai proses yang menjelaskan intensitas, 

arah dan ketekunan seorang individu untuk 

mencapai tujuannya. Dan menurut R. Wayne 

Pace dan Don F. Faules (2000) motivasi adalah 

kebutuhan sebagai kekuatan pendorong 

perilaku manusia. Suatu kebutuhan adalah 

sesuatu yang penting, tidak terhindarkan untuk 

memenuhi sesuatu yang kurang dan harus 

dipenuhi.  

Menurut Untung Widodo dan Agus 

Budhi (2010) motivasi adalah suatu kondisi 

yang mendorong atau menjadi sebab seseorang 

melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, yang 

berlangsung secara sadar Sehingga motivasi 

sebagai faktor – faktor yang ada dalam diri 

seseorang yang menggerakkan perilakunya 

untuk memenuhi tujuan tertentu. R. Wayne 

Pace dan Don F. Faules (2000) dalam 

penelitiannya mengatakan kebutuhan terdiri 

dari lima kategori: fisiologis, keselamatan atau 

keamanan, rasa memiliki atau sosial, 

penghargaan dan aktualisasi diri. 

 Robbin (2002) mengemukakan bahwa 

motivasi adalah keinginan untuk melakukan 

sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat 

upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan 

organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan 

upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan 

individual. 

 

Komitmen Organisasi 

 Menurut Ab. Aziz Yusof (2007), 

komitmen adalah persetujuan atau penglihatan 

terhadap suatu perkara. Dan komitmen 

organisasi menurut Porter dalam Ab. Aziz 

Yusof (2007) sebagai kekuatan yang bersifat 

relative daripada individu dalam 

mengidentifikasikan keterlibatan dirinya dalan 

bahagian organisasi. Bahagiaan itu ada tiga 

yaitu (1)  penerimaan terhadap nilai dan tujuan 

organisasi, (2) berkaitan dengan persediaan 

untuk berusaha bersungguh – sungguh atas 

nama organisasi, (3) keinginan untuk 

mempertahankan keanggotaan dalam 

organisasi. 

 Menurut Darwito (2008) 

komitmen organisasi adalah kepercayaan yang 

kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi, 

kesediaan untuk melakukan upaya ekstra demi 

untuk tetap menjadi anggota atau bagian dari 

organisasi. Dalam penelitiannya Hariyanti dan 

Inten Primawestri (2010) mengatakan bahwa 

komitmen organisasi adalah tingkat  sampai  

dimana  karyawan  yakin dan menerima tujuan 

organisasional.  

Komitmen karyawan mungkin 

merupakan sebuah refleksi dari perekonomian 

sosial atau pengaruhkebudayaan.Mowday 

(1982) mendefinisikan komitmen kerja sebagai 

kekuatan relatif dari identifikasi individu dan 

keterlibatannya dengan organisasi kerja. 

Sementara Mitchell (1982) memandang 

komitmen kerja sebagai suatu orientasi nilai 

terhadap kerja yang menunjukkan bahwa 

individu sangat memikirkan pekerjaannya, 

pekerjaan memberikan kepuasan hidup, dan 

pekerjaan memberikan status bagi individu. 

 

Kinerja 

Definisi kinerja menurut Mangkunegara 

(2001),  kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat 

dicapai oleh seorang dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan 

kepadanya.Berbagai macam jenis pekerjaan 

yang dilakukan oleh karyawan, tentunya 

membutuhkan kriteria yang jelas, karena 

masing-masing jenis pekerjaan tentunya 

mempunyai standar yang berbeda-beda tentang 

pencapaian hasilnya. Makin rumit jenis 

pekerjaan, maka standard operating procedure 

yang ditetapkan akan menjadi syarat mutlak 

yang harus dipatuhi. 

Marsono (2006) menyatakan bahwa 

kinerja mengacu pada sesuatu yang tekait 

dengan kegiatan melakukan pekerjaan dalam 

hal ini meliputi hasil yang dicapai kerja 

tersebut. 

Menurut Robertson dalam Marsono 

(2006)  bahwa pengukuran kinerja merupakan 

suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan 

terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang 

telah ditentukan, termasuk informasi atas 

efisiensi penggunaan sumber daya dalam 

menghasilkan barang dan jasa, kualitas barang 

dan jasa, perbandingan hasil kegiatan dengan 

target dan efektivitas tindakan dalam mencapai 

tujuan. 
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Variabel moderasi 

Variabel moderasiadalah variabel yang 

memperkuat atau memperlemah dan dapat 

diukur. Variabel moderasiini disebut juga 

dengan Variabel independen kedua. Misalnya, 

hubungan antara suami-istri akan menjadi 

semakin akrab bila mempunyai anak, dan akan 

semakin renggang jika ada pihak ketiga. Anak 

adnlah variable moderasiyang memperkuat 

hubungan, dan pihak ketiga adalah yang 

memperlemah hubungan Sugiyono (2010). 

Perbedaan dengan variable intervening adalah 

varibel intervening merupakan variabel yang 

memperkuat atau memperlemah hubungan 

antara variabel independen (X) dan dependen 

(Y), tetapi bersifat teoritis, sehingga tidak 

teramati dan tidak dapat diukur (kalau variabel 

moderasi dapat diukur), Sugiyono (2010). 

 

Hipotesis 

H1: Budaya organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

H2: Motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

H3: Komitmen memoderasi positif pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan. 

H4: Komitmen memoderasi positif pengaruh 

motivasi terhadap kinerja karyawan. 

 

Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Penelitian 

Jenis dan Sumber data 

Berdasarkan skala,  jenis data yang 

digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang 

diuji adalah data berskala ordinal. Berdasarkan 

sumber perolehannya, data dapat dibedakan 

menjadi data primer  dan sekunder. Data primer 

yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti, 

sedangkan data sekunder yaitu data yang tidak 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti misalnya data 

dari Biro Pusat Statistik, majalah, keterangan-

keterangan atau publikasi lainnya (W. Gulo, 

2002). Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh secara langsung dari jawaban 

responden melalui kuesioner  mengenai budaya 

organisasi,komunikasi, kepuasan kerja dan  

kinerja pegawai. Sedangkan data sekunder 

yaitu data pendukung yang bersumber dari 

obyek penelitian  yaitu STEKOM Semarang 

yang diperoleh data berupa profil, sejarah dan 

perkembangan serta struktur organisasi,sumber 

yang lain berasal literatur-literatur penelitian 

diperoleh dari jurnal-jurnal dan text book yang 

tersedia. 

Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteritik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut (M. Hasan 

Iqbal, 2002). Populasi  dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan STEKOM Semarang 

yang berjumlah 153 orang. Sampel menurut 

Sugiyono (2010), yaitu bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh yaitu pengambilan sampel 

terhadap semua individu dalam populasi 

(Sugiyono, 2010) sehingga jumlah sampel yang 

digunakan adalah sebanyak 153 orang. Namun 

kuisioner yang kembali sebanyak 148. 

 

Definisi Operasional Varibel 

Budaya Organisasi   
Budaya organisasiadalahperekat sosial 

yang mengikat anggota organisasi secara 

bersama-sama, Robbins (2007) menyatakan 

bahwauntuk mengukur budaya 

organisasiterdapat 7 indikator yang 

pentingterhadap budaya organisasi, yaitu : (1) 

Budaya 

Organisasi 

(X1)  

Kinerja 

Karyawan(

Y) 

Komitmen 

Organisasi 

(Z) 

Motivasi 

Kerja (X2) 

 

H1 

H2 

H3 

H4 
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Inovasi dan pengambilan resiko, (2) Perhatian 

terhadap datail (rincian ), (3) Orientasi hasil, 

(4) Orientasi orang, (5) Orientasi tim, (6) 

Keagresifan, (7) Kemantapan 

 

Motivasi 

Motivasi adalah sebagai proses yang 

ikut menentukanintensitas, arah, dan ketekunan 

individu dalam usaha mencapai sasaran 

Indikator dari motivasi milik Abraham Maslow 

dalam Robbins (2007): 

(1) Kebutuhan fisiologi, (2) Kebutuhan rasa 

aman, (3) Kebutuhan sosial, (4)  Kebutuhan 

penghargaan,  (5) Kebutuhan aktualisasi diri. 

 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi adalahikatan 

keterkaitan individudengan organisasi 

serhingga individu tersebut merasa memiliki 

organisasinya.Indikator yang digunakan dalam 

komitmen kerja adalah (Supriyono: 2005) : 

(1)Kebanggaan akan organisasi tempatnya 

bekerja, (2) Keinginan untuk membantu 

organisasi (3) Kesediaan demi dapat bertahan 

dalam organisasi, (4) Kesamaan nilai, (5) 

Identifikasi diri dengan organisasi Inspirasi 

dalam bekerja, (6) Kepuasan memilih 

organisasi. 

 

Kinerja 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.Variabel kinerja dalam penelitian ini 

diukur berdasarkan indikator sebagai berikut 

(Simamora, 2002) : (1) Kualitas hasil kerja, (2) 

Kuantitas hasil kerja, (3) Ketepatan waktu, (4) 

Kemandirian kerja, (5) Kesalahan kerja. 

 

Indikator-indikator di atas  diukur 

dengan skala pengukuran Likert  dengan 

memberikan skor, yaitu : 

1 = Sangat tidak setuju (STS) 

2 = Tidak setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat setuju (SS) 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut (Marzuki, 2002 ): 

1. Observasi  

Metode observasi yaitu cara 

pengumpulan data atau informasi dengan 

melakukan pengamatan langasung terhadap 

aktifitas obyek yang akan diteliti. 

2. Kuisioner 

Daftar pertanyaan (questioner), yaitu 

sumber data yang diperoleh dengan cara 

menyebarkan daftar pertanyaan/angket 

sesuai kebutuhan informasi yang 

diinginkan kepada responden/ orang yang 

menjadi objek penelitian untuk 

mendapatkan jawaban.  

3. Studi Kepustakaan 

Studi Kepustakaan dilakukan dengan 

cara mempelajari literature, buku – buku 

maupun bahan terbitan lain yang 

berhubungan dengan pokok pembahasan. 

 

Metode Analisis Data 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Kriteria pengukuran validitas data 

dalam penelitian ini  adalah: jika r hitung 

positif dan r hitung > r tabel maka 

butirpertanyaannya adalah valid.  Jika r hitung 

negatif dan r hitung lebih kecil dari r tabel, 

maka butir atau item pertanyaannya 

tidakvalid.Sedangkan untuk 

reliabilitasmenggunakan Alpha 

Chronbach>0,70. 

 

Uji Kelayakan Model 

1. Koefisien determinasi 

Koefisien Determinasi (adjusted R
2
)  

digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel terikat.  

2. Uji F 

Kriteria  yang digunakan : 
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a. Jika nilai F hitung > F tabel , maka 

signifikan dan  jika nilai F hitung <  

F tabel, maka tidak signifikan. 

b. Jika angka signifikansi < = 0,05, 

maka signifikan dan  jika angka 

signifikansi > 0,05, maka tidak 

signifikan. 

Berdasarkan pengujian di atas maka 

akan dapat diketahui apakah model layak atau 

tidak layak untuk digunakan. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji 

signifikansi  individual  (t test) untuk menguji 

signifikansi variabel bebas yang terdapat dalam 

persamaan regresi secara individu berpengaruh 

terhadap nilai variabel terikat. Kriteria yang 

digunakan : 

1. Jika  t hitung > t tabel maka signifikan 

dan jika t hitung ≤  t tabel  maka tidak 

signifikan  

2. Jika angka signifikansi < α = 0,05 maka 

signifikan dan jika angka signifikansi > 

0,05 maka tidak signifikan. 

 

Analisis Regresi Moderasi (Uji Interaksi) 

Moderateds Regression Analysis  

(MRA) atau Analisis Regresi Moderasi adalah 

aplikasi khusus regresi linier berganda yang 

mengandung unsur interaksi ( perkalian dua 

atau lebih variable independen). Uji ini 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

moderasi akan memperkuat atau memperlemah 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Model persamaan regresi 

yang digunakan  adalah sebagai berikut   

(Imam Ghozali, 2011) :  

Y   =  1X1 + 2 X2 + 3 (X1.Z ) + 4 (X2.Z ) +e 

Dimana : 

Y   : Kinerja Karyawan   

  X1   : Budaya Organisasi 

X2   : Motivasi Kerja 

Z   :Komitmen Organisasi 

 : Koefisiensi regresi 

e  : Error / residu 

 

Data Daskriptif 

1. Identitas Responden 

a. Mayoritas responden, yaitu 88 orang atau  

57,5% adalah laki-laki. 

b. Mayoritas  responden berumur di bawah 30 

tahun sebanyak 80  orang atau 52,3 %. 

c. Sebagian besar responden lulusan D3, 

sebanyak 94 orang atau 61,4%. 

d. Sebagian besar responden yaitu sebanyak 

136 orang atau 88,9 % mempunyai masa 

kerja antara 1 sampai 10 tahun, antara 11 

sampai 20 tahun sebanyak 17 orang atau 

11,1 %, masa kerja antara 21 sampai 30 

tahun sebanyak 60  orang atau 35,7 %, 

sedangkan masa kerja responden di atas 30 

tahun sebanyak 0 %. 

 

Proses dan Analisis 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

1.Uji Validitas 

Hasil Pengujian Validitas Kuesioner 

 
Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Uji validitas ini dilakukan dengan 

membandingkan r hitung dan r tabel.  Apabila                  

r hitung > r tabel maka kuesioner dinyatakan 

valid. Tabel di atas menunjukkan bahwa semua 

variabel kuesioner valid, karena masing-masing 

item memenuhi syarat yaitu nilai corrected 

item total correlation atau r hitung  > r tabel = 

0,159 ( N = 148,                 = 0,05 )
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2. Uji Reliabilitas  

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

cronbachalpha atau r hitunguntuk keempat 

variabel yaitu budaya organisasi (X1), motivasi 

kerja (X2), komitmen (Z) dan  kinerja 

karyawan(Y) semuanya lebih besar dari 0,70  (r 

standar) maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengujian kuesioner reliabel. 

 

Uji Kelayakan Model 

1. Koefisien Diterminasi 

 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi  

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,667. Hal ini berarti 

bahwa variabel - variabel bebas yaitu budaya 

organisasi, motivasi kerja dan  variabel 

moderasi (komitmen) dapat menjelaskan  variasi 

dari  variabel  terikat  kinerja karyawansebesar 

66,7 % , sedangkan yang  33,3  % dijelaskan 

variabel / faktor lain di luar model misalnya 

kepuasan kerja, pengembangan karir dan 

sebagainya. 

2. Uji F 

 

Hasil Uji F 

Tabel  di atas menunjukkan bahwa nilai F 

hitung  =  17,422  >  F tabel =  2,37          (df1 = k 

= 4 dan df2 = n – k – 1 = 148– 4 – 1 = 143,  = 

0,05)  ,  dengan  angka signifikansi = 0,000 < = 

0,05  (signifikan). Berdasarkan  pengujian  

adjusted R
2
  dan F  di atas dapat disimpulkan 

model persamaan regresi  layak untuk digunakan. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis Pengaruh  Budaya organisasi Dan  

Motivasi kerja Terhadap Kinerja 

KaryawanDengan Komitmen Organisasi 

Sebagai  Variabel  Moderasi 

 

Koefisien Regresi 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilakukan pengujian hipotesis sebagai                    

berikut : 

 

1. Pengujian Hipotesis 1 ( H1) : 

- Ho : 1 = 0 :  Budaya organisasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

- Ha : 1  > 0 :  Budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan 

Berdasarkan tabel  4.32 di atas dapat 

diketahui bahwa nilai t hitung  dari pengaruh 

variabel  budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan=   2,753  > t tabel  = 1,645   (df = n – 

k – 1 = 148 –4 – 1 =  143,   = 0,05, uji satu 
pihak)  dapat dilihat pada lampiran -8, dengan  

angka signifikansi =0,008 < = 0,05  

(signifikan). Dengan demikian maka hipotesis 

(H1)  bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan terbukti. 

 

2. Pengujian Hipotesis 2 ( H2) : 

-  Ho : 2 = 0:Motivasikerja tidak berpengaruh 
terhadap  kinerja karyawan 

-  Ha : 2 > 0 :  Motivasikerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan tabel koefisien regresidi atas 

dapat diketahui bahwa nilai t hitung  dari pengaruh 

variabel  motivasikerjaterhadap kinerja keryawan 

=  2,870 > t tabel = 1,645  dengan  angka 

signifikansi = 0,05   < = 0,05  (signifikan). 
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Dengan demikian maka hipotesis (H2)  bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawanterbukti. 

 

3. Pengujian  Hipotesis 3 ( H3) :  

- Ho : 3 = 0 :  Komitmen organsasi tidak 

memoderasipengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan 

-Ha : 3>0  :Komitmen 
organsasimemoderasi positif pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan 

Berdasarkan tabel  koefisien regresi di 

atas juga  dapat diketahui bahwa nilai t hitung  

dari pengaruh variabel moderasi (Mod_1) 

sebesar 2,452 > t tabel  = 1,645   dengan  angka 

signifikansi = 0,026 < = 0,05  (signifikan). 

Dengan demikian maka hipotesis (H3) bahwa 

komitmen organsasi memoderasi positif 

pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan terbukti. 

 

4. Pengujian  Hipotesis 4 ( H4) :  

- Ho : 4 = 0 :  Komitmen organsasi tidak 

memoderasi pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan 

- Ha : 4 > 0  :  Komitmen organsasi 
memoderasi positif pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan tabel koefisien regresidi 

atas juga  dapat diketahui bahwa nilai t hitung  

dari pengaruh variabel moderasi (Mod_2) 

sebesar 2,584  > t tabel  =  1,645   dengan  

angka signifikansi = 0,018 < = 0,05  

(signifikan). Dengan demikian maka hipotesis 

(H4) bahwa komitmen organsasi memoderasi 

positif pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan terbukti. 

 

Analisis Regresi Pengaruh Budaya 

Organisasi Dan  Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja KaryawanDengan Komitmen 

Organsasi  Sebagai  Variabel  Moderasi   

 

Berdasarkan  tabel koefisien regresi di 

atas dapat diketahui bahwa koefisien regresi ( 
beta) atau  β1= 0,306, β2  = 0,384 ,  β3 =  0,159 

dan β4 = 0,183,  sehingga dapat disusun 

persamaan regresi moderasi   sebagai berikut : 

Y   = 0,306 X1 +  0,384 X2 +  0,159 (X1.Z) + 

0,183(X2.Z) + e 

Dengan demikian dapat  dijelaskan  bahwa: 

1. Koefisien regresi β1=   0,306 ( bertanda 

positif) , hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh positif  variabel budaya 

organisasi (X1) terhadap kinerja 

karyawan(Y) dan dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin 

dipahami budaya organisasi maka 

semakin tinggi kinerja karyawanpada 

STEKOM Semarang. 

2. Koefisien regresi β2= 0,384 ( bertanda 

positif) , hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh positif  variabel motivasi 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan(Y) 

dan               dapat diinterpretasikan 

bahwa semakin tinggi motivasi kerja 

maka semakin tinggi  pula kinerja 

karyawanpada STEKOM Semarang. 

3. Uji interaksi  dari   persamaan di atas  

menunjukkan β3 =  0,159( bertanda 

positif) , hal ini berarti  variabel 

komitmen orgnisasi (Z) memoderasi 

positif pengaruh variabel budaya 

organisasi (X1) terhadap kinerja 

karyawan(Y) dan dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi 

komitmen  organisasi akan memperkuat 

pengaruh  budaya organisasi terhadap  

kinerja karyawanpada STEKOM 

Semarang. 

4. Uji interaksi  dari persamaan di atas  

juga  menunjukkan   β4 =  0,183( 

bertanda positif) , hal ini berarti  

variabel komitmen organisasi (Z) 

memoderasi positif pengaruh variabel 

motivasi kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan(Y) dan dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi 

komitmen  organisasi akan memperkuat 

pengaruh motivasi kerja terhadap  

kinerja karyawanpada STEKOM 

Semarang. 
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Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis  menunjukkan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 

(β1= 0,306) dan signifikan  (sig.= 0,008) terhadap 

kinerja karyawansehingga  hipotesis (H1)  

terbukti  dan dapat diinterpretasikan bahwa 

semakin tinggi pemahaman budaya 

organisasimaka semakin tinggi  kinerja karyawan 

pada  dinas pendidikan provinsi jawa 

barat.Hasil penelitian ini  sesuai  dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Dede Hasan Kurniadi 

(2012) yang menunjukkan bahwa variabel 

budaya organisasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat. Namun tidak 

sesuai dengan hasil  penelitian Nanang 

Sudharma (2009) yang menyimpulkan bahwa 

budaya organisasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Pulau 

Laut Jakarta. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 
Pengujian hipotesis juga  menunjukkan 

bahwa motivasi kerjaberpengaruh positif   ( β2= 

0,384) dan signifikan  (sig.= 0,005) terhadap 

kinerja karyawansehingga  hipotesis (H2)  

terbukti  dan dapat diinterpretasikan bahwa 

semakin tinggi motivasi kerjamaka semakin 

tinggi  pula  kinerja karyawan pada  Kantor 

Inspektorad Medan.Namun hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan hasil penelitian 

Mohammad Syibli & Indung Sudarso (2005) 

dalam  penelitian menemukan bahwa  motivasi 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja SDM 

outsourcingpada PT. Telkom Surabaya. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Komitmen 

Organisasi Sebagai Variabel Moderasi 
Hasil uji interaksi menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi memoderasi positif (β3 = 

0,159)   dan signifikan  (sig. = 0,026)  pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

sehingga hipotesis (H3) terbukti dan dapat 

diinterpretasikan bahwa adanya Komitmen yang 

baik akan memperkuat pengaruh  budaya 

organisasi terhadap    kinerja karyawan 

STEKOM Semarang. Hasil penelitian ini  

sesuai  dengan hasil penelitianValencia (2008)  

yang menunjukkan bahwa variabel komitmen 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan padakaryawan perusahaan 

batik Karmila Surakarta. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Komitmen Organisasi 

Sebagai Variabel Moderasi 
Demikian juga komitmen organisasi 

memoderasi positif  (β4 = 0,183)   dan 

signifikan  (sig. = 0,018)  pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan. Sehingga 

hipotesis (H4) terbukti dan dapat 

diinterpretasikan  bahwa adanya komitmen 

organisasi yang  tinggi  akan memperkuat 

pengaruh  motivasi kerja terhadap   kinerja  

karyawanSTEKOM Semarang.  Hasilpenelitian 

Hariyanti dan Inten Primawestri (2010) yang  

berjudul pengaruh komunikasi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja perawat dengan komitmen 

organisasi sebagai variabel moderasi pada Rumah 

Sakit Umum Daerah Karanganyar menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi memoderasi 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat 

rumah sakit tersebut. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat 

diambil beberapa simpulan  sebagai berikut : 

1. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Komitmen organisasi memoderasi positif 

pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan. 

4. komitmen organisasi memoderasi positif 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. 
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